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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI DAUN NILAM 

(Pogostemon cablin  Benth.) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa  

DAN Staphylococcus epidermidis 

 

Sintha Yolita 

1304015478 

 

Daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai obat tradisional. Daun nilam (P. cablin) memiliki kandungan 

minyak atsiri yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Minyak atsiri daun 

nilam (Pogostemon cablin) diperoleh dengan cara destilasi uap-air. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari minyak atsiri daun nilam (P. 

cablin.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode penentuan nilai 

konsentrasi hambat minimum (KHM) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 

dan Staphylococcus epidermidis. Hasil analisa menunjukkan bahwa potensi relatif 

minyak atsiri nilam (Pogostemon cablin) terhadap Pseudomonas aeruginosa 

sebesar 6,375 x 10
-4

 kali klindamisin dan pada bakteri Staphylococcus epidermidis 

sebesar 4,95 x 10
-2

 kali klindamisin. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

minyak atsiri nilam (Pogostemon cablin)  mempunyai aktivitas menghambat 

terhadap Psedomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. 

 

Kata kunci: Daun nilam(Pogostemon cablin), Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus epidermidis, antibakteri, klindamisin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia menempati urutan kedua di dunia dengan jumlah penduduk 

terbanyak sehingga menjadi pusat perhatian dunia dalam pengembangan dan 

pusat bahan alam. Diperkirakan bahwa dari 30.000 jenis tumbuhan yang hidup di 

Indonesia, dan sebanyak 1.000 jenis di antaranya merupakan tumbuhan yang 

berkhasiat sebagai obat (Badan POM 2007). Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai obat adalah family Lamiaceae (Depkes RI 2001). Daun nilam biasa 

digunakan sebagai obat pencuci luka, obat peluruh haid, obat disentri, kejang 

perut, penyakit empedu, obat wasir, dan menghilangkan bau keringat (Hariana 

2011). 

Daun nilam memiliki  minyak atsiri yang cukup banyak dengan kandungan 

tidak kurang dari 3% (Depkes RI 1995). Minyak atsiri yang terkandung dalam 

daun nilam mengandung benzaldehid (2,34%), kariofilen (17,29%), α-patchoulien 

(28,28%), buenesen (11,76%) dan patchouli alkohol (40,04%) (Kardinan 2005). 

Minyak atsiri merupakan senyawa yang memiliki sifat mudah menguap, senyawa 

ini bertanggung jawab terhadap rasa dan bau atau aroma berbagai tumbuhan. 

Minyak atsiri mempunyai manfaat komersial sebagai basis parfum alami, rempah-

rempah dan flavor dalam industry makanan. Minyak atsiri dapat diperoleh 

menggunakan metode destilasi (Sirait 2007). Aktivitas antibakteri  minyak atsiri 

disebabkan karena minyak atsiri mengandung senyawa yang dapat menghambat 

atau membunuh pertumbuhan bakteri (Hanani 2015). 

Penyakit infeksi merupakan kondisi masuknya dan suatu organisme ke 

dalam jaringan atau cairan tubuh disertai gejala klinis tertentu baik lokal maupun 

sistemik (Kwisyanto 2015).  Infeksi menyebabkan morbiditas dan mortalitas di 

seluruh dunia, Kemampuan menginfeksi salah satunya adalah bakteri (Cunha 

2014). Berbagai jenis bakteri hidup sebagai flora normal pada kulit manusia yang 

sebagian besar adalah bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis keduanya  adalah jenis bakteri patogen yang dapat menimbulkan 

infeksi pada kulit (Radji 2010). Bakteri  Staphylococcus epidermidis merupakan 

flora normal kulit yang dapat menyebabkan infeksi parah pada kondisi kekebalan 
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pasien rendah dan dapat masuk ke dalam pembuluh darah halus bawah kulit. S. 

epidermidis yaitu spesies yang tergolong koagulase-negatif dan cenderung 

nonhemolitik. Bakteri ini termasuk bakteri Gram positif  yang bersifat anaerob 

fakultatif (Kuswiyanto 2016).  

Pseudomonas aureginosa merupakan bakteri patogen nosokomial yang  

oportunistik yang dapat menginfeksi luka bakar dan luka terbuka. P. aeruginosa 

termasuk dalam bakteri Gram negatif. Bakteri ini sifat hidupnya aerob atau 

anaerob fakulatif. Toksin P. aeruginosa menggunakan faktor virulensi exotoxin A 

dapat menyebabkan hambatan sintesis protein dan menyebabkan nekrosis yang 

mengakibatkan infeksi opotinistik dan nosokomial dengan sistem imun lemah 

(Soedarto 2015). 

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan Chastelyna dkk. (2017)  

mengenai uji aktivitas antibakteri sabun cair  ekstrak daun jati dengan family 

(Lamiaceae) memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan S.aureus dan E.coli 

pada konsentrasi 0,01%. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian uji 

aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam (P. cablin) menggunakan bakteri 

Pseuodomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. Kedua bakteri ini 

mewakili Gram positif dan Gram negatif penyebab timbulnya infeksi pada kulit. 

Antibiotik yang digunakan sebagai kontrol positif yaitu klindamisin. 

Klindamisin termasuk antibiotik golongan linkosamid, memiliki 

mekanisme kerja dengan penghambatan sintesis protein bakteri dan mengganggu 

pembentukan kompleks inisiasi dan reaksi-reaksi translokasi aminoasil. Tempat 

pengikatan untuk klindamisin di subunit 50S ribosom bakteri identik dengan 

tempat bagi eritromisin (Deck dan Winston 2013). Klindamisin sangat aktif 

terhadap bakteri Gram positif (Radji 2015). 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah minyak atsiri daun nilam 

memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa 

dan Staphylococcus epidermidis penyebab penyakit infeksi kulit. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antimikroba minyak 

atsiri daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap bakteri Pseuodomonas 
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aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis dengan menentukan nilai konsentrasi 

hambat minimum (KHM). 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 

masyarakat umum mengenai aktivitas minyak atsiri daun nilam dalam 

menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis. 
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